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Studi ini menganalisis peran organisasi perempuan Kristen yang dikenal sebagai Korea- YWCA (Y oung
Women Christian Association), dalam demokratisas bagi kaum buruh perempuan di kawasan industri kota
Seoul, Republik Korea, tahun 1961 hingga 1987. Korea-Y WCA adalah organisasi perempuan Kristen
pertama yang dibentuk di Korea tahun 1922 pada masa kolonial Jepang (1910-1945). Melalui peristiwa
demo buruh perempuan yang terjadi di kota Seoul tahun 1975, penelitian ini menganalisis peran organisasi
Korea-YWCA dalam menghidupkan kembali semangat demokrasi dan sumbangsihnya dalam meruntuhkan
kediktatoran pemerintah. Dengan menerapkan pendekatan strukturis dari LIoyd dan sumber arsip dari
Republik Korea, penelitian ini menekankan dinamika peran Korea-Y WCA dalam penegakan demokrasi
yang terjadi sepanjang rentan waktu yang ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa secara
konseptual, gagasan penegakan demokrasi oleh Korea-YWCA di periode 1961 hingga 1979 berakar dari
reformasi politik nasional Korea di akhir abad ke-19 yang berhasil mencetak perempuan modern Korea,
yang disebut sinyeoseong.Gerakan kemerdekaan rakyat Korea yang disebut Samil Undong, yang meletus di
masa kolonisas Jepang (1910-1945), menjadi titik tolak Korea-Y WCA sebagal organisasi berbasis gjaran
Kristen yang bersifat politis sehingga peran Korea-Y WCA dalam demokratisasi pun sudah terlihat sejak
dibentuk di tahun 1922. Peran Korea- YWCA dalam demokratisasi di tahun 1961 hingga 1987 berhasil
mempresentasikan peran agency bernama Park Esterd dalam bentuk perluasan sektor kerja bagi kaum buruh
perempuan Korea. Adapun peran Korea YWCA dalam demokratisasi pada periode ini bersumber dari
gagasan Park Esterd yang diakui telah menghadirkanminjujueui room (ruang demokrasi) yang sangat
menekankan kebebasan. Gagasan demokratis dari Park Esterd menjadi fondasi dalam transformasi pada
kaum perempuan Korea yang dapat dijelaskan alasannya sebagai berikut. Bahwa, gjaran agama Kristen bagi
masyarakat Koreatidak hanya dipandang sebagai agama baru, tetapi juga sebagai ideologi yang dipupuk
dalam wadah organisasi sehingga melahirkan perempuan modern. Selain itu, terkait dengan demokratisasi,
di bawah kepemimpinan Park Esterd, peran Korea-Y WCA dapat sekaligus mengungkap semangat
Puritanisme Amerika yang membentuk karakter kaum Kristen Korea yang menekankan nilai-nilai toleransi,
tekun, dan rajin sehingga mengantarkan Republik Korea menjadi negara yang maju.

...... This study analyzes the role of the Christian women's organization known as Korea- YWCA (Y oung
Women Christian Association) in the democratization for women workers in the industrial area of Seoul,
Republic of Koreafrom 1961 to 1987. Korea- YWCA isthe first Christian women's organization to be
formed in Korea since 1922 during the Japanese colonial period (1910-1945). Through the events of the
women's labor demonstrations that took place Seoul in 1975, this study analyzes the role of the Korea-
YWCA organization in reviving the spirit of the democratization and its contribution to overthrowing the
government dictatorship. Applying a structurist approach from Lloyd's and archival sources from the
Republic of Korea, this study emphasizes the dynamics of the Korea-Y WCA influence in social change that
occurs over adefined period of time. The results showed that conceptually the idea of upholding democracy
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by the Korea-YWCA in the period 1961 to 1979 was rooted in the Korean national political reformsin the
late 19th century which succeeded in producing modern Korean women called sinyeoseong. The Korean
people's independence movement called Samil Undong which occured during the Japanese col onization
(1910- 1945) became the starting point for Korea-Y WCA as a political organization based on Christian
teachings so that the roke of Korea-YWCA in democratization has been seen since its formation in 1922.
Therole of Korea-YWCA in democratization from 1961 to 1987 succeeded in presenting the role of an
agency named Park Esterd in the form of expanding the employment sector for Koren women workers. The
Korea YWCA'’srolein democratization in the period stemmed from the idea of Park Esterd who has
acknowledged to have presented the minjujuel room (democracy room) which strongly emphasized
freedom. Park Estherd’' s democratic ideas became the foundation for the transformation of Korean women,
which can be explained as follows. Whereas, the teachings of Christianity for the Korean people are not seen
asanew religion, but also as an ideology that is fostered in organization so as to give birth to modern
women. In addition, with regard to democratization, under the leadership of Park Esterd, the role of Korea-
YWCA can simultaneously reveal the spirit of American Puritanism that shapes the character of Korea
Christians who emphasize the values of tolerance, perseverance, and diligence so asto lead the Republic of
Koreato become a developed country.



